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Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui Pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2016/ 2017. 2) Untuk 
mengetahui Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun 
ajaran 2016/ 2017. 3) Untuk mengetahui Pengaruh kompetensi pedagogik guru 
dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi 
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo sebanyak 128 
siswa. .Teknik pengambilan sampel menggunakan Proporsional Random 
Sampling yaitu sebanyak 95 responden. Pengumpulan data melalui angket dan 
dokumentasi. Angket sebelumnya telah diuji cobakan dan diuji validitas serta 
diuji reliabilitas. Prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linearitas, 
sedangkan uji hipotesis digunakan untuk pada uji regresi linier berganda, uji F, uji 
t, uji R
2
, dan sumbangan relative dan efektif. Hasil persamaan regresi 
menunjukkan Y = 29,241 + 0,379X1  + 0,559X2. Artinya  Kompetensi Pedagogik 
Guru dan Motivasi Belajar mempengaruhi Hasil Belajar Siswa. Hasil uji t 
kompetensi pedagogik guru berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa 
menunjukkan t  hitung>t tabel(2,917  > 1,986) dengan taraf signifikasi dibawah 0,05 
yaitu 0,004. Hasil uji t Motivasi belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar siswa menunjukkan t hitung>t tabel (4,142> 1,986) dengan taraf 
signigikasi dibawah 0,05 yaitu 0,000. Hasil uji F Kompetensi Pedagogik Guru dan 
Motivasi Belajar Siswa secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
Hasil Belajar Siswa menunjukkan F hitung > F tabel (27,448 > 3,095) dengan taraf 
signifikasi dibawah 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan perhitungan Sumbangan Relatif 
(SR) Padagogik Guru (X1) sebesar 38,80% dan Motivasi Belajar (X2) sebesar 
61,20%. Sedangkan Sumbangan Efektif (SE) untuk Kompetensi Pedagogik Guru 
(X1) sebesar 14,50% dan Motivasi Belajar (X2) sebesar 22,87%. Hasil uji 
koefisien determinasi diperoleh R
2
 = 0,374, artinya 37,4% menunjukan variabel Y 
(Hasil Belajar Siswa) dipengaruhi oleh variabel X (Kompetensi Pedagogik Guru 
dan Motivasi Belajar Siswa) sedangkan 62,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain .  
 









The purpose of this study are : 1) To determine the influence of pedagogical 
competence of teachers to student learning outcomes on economic subjects 
students of class XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo the academic year 2016 / 
2017. 2) To determine the influence student motivation toward student learning 
outcomes in economic subjects students of class XII IPS SMA Negeri 2 
Sukoharjo the academic year 2016 / 2017. 3) To determine the influence of 
pedagogical competence of teachers and students' motivation for learning 
outcomes on economic subjects students of class XII IPS SMA Negeri 2 
Sukoharjo. 
This research uses quantitative research.The population in this study were all 
students of class XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo as many as 128 students.The 
sampling technique used Sample random Sampling that as many as 95 
respondents. Data collecting pass documentation and enquette .This research use 
quantitative research type. The questionnaire has previously been tested amd 
tested for validity and reliability were tested. Data analysis technique used is the 
prerequisite analysis using normality test and linearity test, whereas hypothesis 
testing using multiple linear regression, F test, t-test, R2, and the relative 
contribution and effective.This research use quantitative research type .The results 
of the regression equation obtained regression equation pedagogical competence 
of teachers is Y = 29.241 + 0,379X1 + 0,559X2. This means that teachers 
Pedagogic Competence and Motivation affects Student Learning Outcomes. t test 
results pedagogical competence of teachers significantly influence Student Results 
showed tcount> ttable (2,917> 1,986) with a level of significance below 0.05 is 
0.004. t test results Students' motivation significant effect on student learning 
outcomes showed tcount> t table (4.142> 1.986) with a level of 0.05 is signigikasi 
below 0,000. F test results Pedagogic Competence Teacher and Student 
Motivation jointly significant effect on results Student shows the F count> F table 
(27.448> 3.095) with a level of significance below 0.05 is 0.000. Based on the 
calculation of Relative Contribution (SR) Padagogical Teacher (X1) of 38.80% 
and Motivation (X2) amounted to 61.20%. While Donations Effective (SE) for 
Teachers Pedagogical Competence (X1) of 14.50% and Motivation (X2) amounted 
to 22.87%. The test results obtained determination coefficient R2 = 0.374, 
meaning that 37.4% showed variable Y (Learning Outcomes) is affected by the 
variable X (Pedagogic Competence Teacher and Student Motivation) while the 
remaining 62.6% is influenced by other variables. 
 





Pendidikan merupakan tonggak perubahan untuk menuju kemakmuran dan kesejahteraan 
suatu bangsa dan negara. Pendidikan merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan bagi 
setiap manusia. 
Pendidikan berasal dari kata didik, yang mempunyai arti ialah suatu usaha yang dilakukan 
secara sadar dan sengaja untuk mengubah pola pikir dan tingkah laku manusia secara 
individu maupun kelompok. 
Menurut UU RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah sebagai 
berikut: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 tahun 2005) pasal 1 bahwa guru 
adalah pendidik profesional. Seorang guru dikatakan profesional jika mampu memenuhi 
empat kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional dan sosial. 
Kompetensi profesional dan pedagogik merupakan cerminan kemampuan dasar mengajar 
seorang guru yang ditunjukkan dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan tantangan 
kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru di masa mendatang akan semakin 
komplek. Di masa depan, guru bukan satu-satunya orang yang lebih pandai di tengah-tengah 
siswanya. Jika guru tidak memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi yang 
demikian cepat, ia akan terpuruk secara profesional.Untuk menghadapi tantangan 
profesionalitas tersebut, guru harus bekerja lebih kompeten dan lebih mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif sehingga dapat meningkatkan kualitas KBM. 
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 
diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan (UU RI No. 14 tahun 2005 pasal 2). 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem 
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yakni berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab.  
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Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini dengan jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Berdasarkan UU RI No. 14 tahun 2005, guru wajib memiliki sebagai berikut:kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah 
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan 
dengan ijazah dan/sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku. 
Guru merupakan profesi yang sangat  penting dalam dunia pendidikan, karena guru 
dalam proses pendidikan dapat memainkan peran penting terutama dalam membantu peserta 
didik untuk membangun sikap positif dalam belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, 
mendorong kemandirian, kematangan dalam berpikir, serta menciptakan kondisi dan situasi 
yang nyaman dalam belajar. 
Seorang guru yang baik juga harus memiliki sikap serta kepribadian yang dapat menjadi 
teladan yang baik bagi peserta didiknya. Kepribadian tersebut senantiasa melekat pada setiap 
perilaku yang melingkupi kompetensi yang dimiliki.  
Tugas dan keprofesionalannya guru dijalankan dengan memiliki kompetensi secara 
komprehensif yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian sosial, dan 
kompetensi profesional.  
Berdasarkan UU RI No. 14 tahun 2005, guru wajib memiliki sebagai berikut: 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik 
adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan/sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku 
Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. guru harus benar-benar memahami kompetensi mana saja yang harus 
ditunjukkan secara nyata untuk mendukung peranannya sebagai seorang guru sehingga 
menunjukkan bahwa dia adalah seorang guru yang profesional.  
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Kompetensi pedagogik guru sangat penting supaya hasil belajar siswa meningkat. Kegiatan 
belajar sangat memerlukan motivasi belajar dari siswa untuk mencapai keberhasilan siswa 
dalam belajar. Motivasi belajar mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang. 
Motivasi merupakan pengarah untuk perbuatan belajar yang mempunyai tujuan jelas yang 
diharapkan dapat tercapainya tujuan belajar.Sebab diteliti karena beberapa siswa masih perlu 
meningkatkan hasil belajar paling tidak di atas KKM. Misalnya di sekolah siswa yang akan 
mengikuti ujian mid semester, membutuhkan sejumlah informasi atau ilmu untuk 
mempertahankan dirinya dalam ujian agar memperoleh nilai yang cukup baik. Motivasi 
belajar inilah yang akan membantu dalam meningkatkan proses belajar siswa. 
Ekonomi menurut pakar ahli ekonomi Abraham maslow mengemukakan bahwa. Ekonomi 
adalah salah satu bidang pengkajian dengan mencoba menyelesaikan masalah keperluan asas 
kehidupan manusia melalui penggemblengan segala sumber ekonomi yang ada dengan 
berasaskan prinsip serta teori tertentu dalam suatu sistem ekonomi yang dianggap efektif dan 
efisien. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran Ekonomi di kelas X11 IPS 
SMA NEGERI 2 SUKOHARJO , menunjukkan bahwa motivasi belajar kurang sehingga 
siswa kurang bersemangat dalam belajar. Di dalam pembelajaran masih terdapat siswa yang 
belum mencapai KKM namun dapat diatasi dengan penambahan nilai tugas. Untuk 
mengatasi masalah belajar tersebut supaya tidak berkelanjutan guru perlu meningkatkan 
pedagogic dan motivasi belajar siswa agar nilai siswa dapat diatas KKM  atau paling tidak 
sudah mencapai KKM. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut maka penulis tertarik untuk 
mengetahui lebih lanjut mengenai hasil belajar siswa dengan kompetensi pedagogik yang 
dimiliki guru dan motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Untuk itu 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KOMPETENSI 
PEDAGOGIK GURU DAN MOTIVASI  BELAJAR SISWA TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA KELAS XII IPS PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SMA 
NEGERI 2 SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2016/ 2017”. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskritif menggunakan 
jenis penelitian deskritif karena penelitian meneliti terhadap masalah-masalah berupa fakta-
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fakta saat ini dari suatu populasi. Menurut Nur (2014:23) Penelitian Deskriptif (Descriptive 
Research) merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari 
suatu populasi. 
Metode penelitian ini digunakan dengan alasan peneliti mengalisis masalah kompetensi 
pedagogic guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XII IPS pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA NEGERI 2 SUKOHARJO tahun ajaran 2016/2017.Pendekatan 
kuantitatif digunakan karena data penelitian yang diperoleh menggunakan angka-angka dan 
analisisnya menggunakan statistic. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif karena peneliti 
mebeliti terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Desain 
penelitian ini menggunakan desain ex post facto.Menurut Amos (2014: 27) ex post facto  
merupakan suatu tipe penelitian  terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu 
fakta atau peristiwa. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA NEGERI 2 SUKOHARJO dilaksanakan pada bulan 
September 2016 sampai selesai dengan populasi sebesar 128 siswa kelas IPS tahun ajaran 
2016/2017.Menurut pendapat Sugiyono (2014: 87). Bahwa “Apabila populasi 128 dengan 
taraf kesalahan 5% maka sampelnya 95 “. Penelitian menggunakan teknik Proportionate 
Stratified Random Sampling.Teknik ini hampir sama dengan simple random sampling , 
namun penentuan sampelnya memperhatikan strata yang ada tingkatannya dalam populasi. 
Sampel diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi. 
Menurut Hadi (2014:74) “sampling merupakan cara yang digunakan untuk mengambil 
sampel” Simple random sampling dengan undian/ system, table bilangan random.  
Instrumen penelitian berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya 
sudah diuji cobakan pada subjek uji coba berjumlah 20 siswa kelas XII IPS tahun ajaran 
2017/2018.Hasil uji instrument dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan reabilitas.  
Uji prasarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis data yaitu analisis 
regresi berganda, uji t, uji F, koefisien Determinan, sumbangan relative dan sumbangan 
efektif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 




Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji t menunjukkan Ada pengaruh 
Kompetensi Pedagogik Guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017”. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan adanya kesamaan penelitian yang dilakukan Ridaul Inayah, Trisno Martono, 
Hery Sawiji (2013) yang menyatakan bahwa Ada pengaruh Kompetensi Padagogik Guru 
terhadap hasil belajar.  
Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap 
guru dalam jenjang pendidikan. Pedagogik sebagai ilmu sangat dibutuhkan oleh guru dalam 
berhadapan dengan siswa. Tugas guru bukan hanya mengajar untuk menyampaikan, 
mentransformasikan pengetahuan kepada siswa di sekolah, melainkan juga mengembangkan 
tugas untuk mengembangkan kepribadian anak didiknya secara terpadu. Tugas guru dalam 
penyelenggaraan pendidikan yaitu untuk mewujudkan tujuan pendidikan dengan acuan 
kurikulum diperlukan proses pembelajaran yang terencana, terlaksana, ternilai dan diawasi 
secara efektif dan efisien. Kompetensi pedagogik guru sangat penting supaya hasil belajar 
siswa meningkat.  
3.2 Pengaruh Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar pada Siswa kelas XII IPS 
Berdasarkan hasil analisis  dengan menggunakan uji t menunjukkan “Ada pengaruh 
Motivasi Belajar siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII 
IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017”. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan adanya kesamaan penelitian yang dilakukan Puspitasari D. (2010) dan 
Setyowati (2007)yang menyatakan bahwa Ada pengaruh Motivasi Belajar terhadap hasil 
belajar. 
Motivasi adalah suatu dorongan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu 
aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga motivasi dijadikan sebagai aspek penting 
untuk membentuk pribadi yang semangat belajar, ketika siswa tidak mempunyai motivasi 
untuk belajar akan mengakibatkan kurang efektifnya gaya belajar seseorang karena 
menurunnya semangat belajar, maka gaya belajar yang tidak efektif mengakibatkan sulitnya 
pemrosesan materi, sulitnya pemrosesan materi berakibat pada rendahnya pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru. Dan sebaliknya ketika siswa mempunyai motivasi 
belajar, gaya belajar yang digunakan akan lebih efektif karena adanya semangat pada diri 
siswa tersebut sehingga akan lebih mudah mencerna materi yang disampaikan guru. Kegiatan 
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belajar sangat memerlukan motivasi belajar dari siswa untuk mencapai keberhasilan siswa 
dalam belajar.  
Motivasi belajar mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang. Motivasi 
merupakan pengarah untuk perbuatan belajar yang mempunyai tujuan jelas yang diharapkan 
dapat tercapainya tujuan belajar.Sebab diteliti karena beberapa siswa masih perlu 
meningkatkan hasil belajar. Misalnya di sekolah siswa yang akan mengikuti ujian mid 
semester, membutuhkan sejumlah informasi atau ilmu untuk mempertahankan dirinya dalam 
ujian agar memperoleh nilai yang cukup baik. Motivasi belajar inilah yang akan membantu 
dalam meningkatkan proses belajar siswa. 
3.3 Pengaruh Kompetensi Padagogik Guru dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 
pada Siswa kelas XII IPS 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji F menunjukkan Ada pengaruh pedagogik 
guru dan motivasi belajar siswa terhadap  hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi 
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Kompetensi padagogik guru harus dimiliki yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Semakin tinggi kompetensi padagoik 
guru menunjukkan bahwa dia adalah seorang guru yang profesional. Kompetensi Pedagogik 
bertujuan untuk mengembangkan tugas dan kepribadian anak didiknya secara terpadu. Tugas 
guru dalam penyelenggaraan pendidikan yaitu untuk mewujudkan tujuan pendidikan dengan 
acuan kurikulum diperlukan proses pembelajaran yang terencana, terlaksana, ternilai dan 
diawasi secara efektif dan efisien.  
Motivasi belajar merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar. Motivasi 
belajar yang efektif mengakibatkan mudahnya pemrosesan materi, mudahnya pemrosesan 
materi berakibat pada tingginya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru. 
Dan sebaliknya ketika siswa kurang mempunyai motivasi belajar, hasil belajar yang 
diperoleh akan lebih turun karena adanya semangat pada diri siswa tersebut sehingga akan 
sulit mencerna materi yang disampaikan guru.  
4. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di Siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo yang 
dilakukan dan data-data yang dapat diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
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 Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Kompetensi Padagogik Guru sebesar 
2,917 sedangkan ttabel sebesar 1,986, sehingga Kompetensi Padagogik Guru berpengaruh 
signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa dengan taraf signifikasi dibawah 0,05 yaitu 
0,004. Ini membuktikan bahwa “Ada pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo 
tahun ajaran 2016/2017”. 
 Dari hasil uji t diperoleh thitunguntuk Motivasi Belajar sebesar 4,142 sedangkan ttabel 
sebesar 1,986, sehingga Motivasi Belajar berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar 
Siswa dengan taraf signifikasi dibawah 0,05 yaitu 0,000. Ini membuktikan bahwa “Ada 
pengaruh Motivasi Belajar siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017”. 
 Dari hasil analisis uji F diperoleh Fhitung = 27,448>Ftabel = 3,095, maka Ho ditolak 
sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan Kompetensi Padagogik 
Guru (X), Motivasi Belajar  (X2)  terhadap Hasil Belajar Siswa dengan taraf signifikasi 
dibawah 0,05 yaitu 0,000.Dari hasil ini menunjukkan bahwa “Ada pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Guru dan Motivasi Belajar Siswa terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo” terbukti kebenarannya. 
 Hasil R
2 
atau koefisien determinasi diperoleh R
2
= 0,374, artinya 37,4% 
menunjukkan hasil belajar dipengaruhi oleh adanya kompetensi pedagogik guru dan 
motivasi belajar sisanya 62,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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